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BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara resiliensi dengan perilaku bermasalah pada remaja SMA di
Surabaya. Hasil korelasi antara resiliensi dengan perilaku bermasalah menunjukkan
nilai yang negatif -0,284 (p = 0,00). Korelasi yang negatif ini menunjukkan apabila
resiliensi yang dimiliki oleh remaja SMA di Surabaya tinggi maka tingkat perilaku
bermasalah yang terjadi cenderung rendah dan sebaliknya, apabila resiliensi yang
dimiliki oleh remaja rendah maka tingkat perilaku bermasalah yang terjadi
cenderung tinggi. Meskipun hubungan tersebut signifikan secara statistik, nilai
korelasi -0,284 termasuk dalam kategori korelasi lemah. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun resiliensi memiliki peran penting, namun masih terdapat faktor-
faktor lain yang turut mempengaruhi munculnya perilaku bermasalah pada remaja.
Salah satu faktor yang dapat berkontribusi adalah faktor keluarga. Hal tersebut
dapat ditinjau dari Tabel 4.6 kondisi tempat tinggal subjek, sebagian besar remaja
dalam penelitian ini diketahui masih tinggal bersama orang tua. Hal ini dapat
menjadi salah satu rasionalisasi mengapa tingkat perilaku bermasalah cenderung
rendah, karena keberadaan orang tua memungkinkan adanya pengawasan langsung,
dukungan emosional, serta bantuan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.
Kehadiran orang tua sebagai figur yang memberikan perhatian dan arahan dapat
menjadi pelindung tambahan yang membantu remaja mengelola tekanan hidup
secara lebih adaptif dan mencegah timbulnya perilaku bermasalah. Karena keluarga
adalah tempat pertama remaja memperoleh pengalaman dan nilai-nilai hidup.
Orang tua atau wali bertanggung jawab untuk memberikan dukungan emosional,
pendidikan, dan pengawasan yang diperlukan untuk membimbing remaja
menghadapi tekanan dan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari (Noorsyarifa &
Santoso, 2018). Mengingat mayoritas responden dalam penelitian ini berasal dari
sekolah negeri, faktor lain yang juga patut dipertimbangkan adalah adanya program

pemerintah seperti "Satpol PP Goes to School" dan "Duta Ketenteraman dan
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Ketertiban Umum (Tantribum)". Program ini bertujuan untuk mencegah perilaku
menyimpang di kalangan pelajar, baik di sekolah maupun di lingkungan sekitar

yang tercantum dalam https://bpkad@surabaya.go.id. Program-program tersebut

diciptakan untuk mewujudkan zero bullying. Implementasi langsung dari program
ini di sekolah-sekolah negeri memberikan kontribusi nyata terhadap pencegahan
perilaku bermasalah pada remaja. Hal ini memperkuat asumsi bahwa rendahnya
tingkat perilaku bermasalah pada penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
resiliensi individu, tetapi juga oleh lingkungan pendidikan yang kondusif berkat
adanya keterlibatan aktif program pemerintah yang dijalankan.

Sejalan dengan kajian pustaka, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
remaja dengan tingkat resiliensi yang rendah lebih rentan mengalami permasalahan
internalizing seperti kecemasan, depresi, dan menarik diri dari lingkungan sosial.
Selain itu, perilaku externalizing seperti kenakalan remaja, perkelahian, dan
membolos juga lebih sering terjadi pada remaja yang memiliki resiliensi yang
kurang. Menurut Goodman (1997), perilaku bermasalah terbagi menjadi dua
kategori utama, yaitu externalizing dan internalizing. Dalam penelitian ini,
resiliensi diukur sebagai faktor yang berperan dalam membantu remaja dalam
menghadapi tekanan dan tantangan hidup, sehingga dapat mengurangi
kecenderungan munculnya perilaku bermasalah. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan Fitria (2016) yang menemukan adanya
hubungan negatif antara resiliensi dengan stres pada mahasiswa sekolah tinggi
kedinasan, artinya ketika resiliensi mahasiswa sekolah tinggi kedinasan rendah
maka tingkat stres yang dirasakannya menjadi tinggi. Sebaliknya, ketika resiliensi
yang dimilikinya tinggi maka tingkat stresnya pun rendah. Sekalipun stres tidak
sepenuhnya mencerminkan perilaku bermasalah, tetapi kecenderungan stres yang
tinggi dapat berkembang menjadi internalizing problem seperti kecemasan dan
depresi. Ini menjadi semakin relevan jika dikaitkan dengan karakteristik generasi
remaja saat ini, Generasi Z. Generasi Z dikenal sebagai Digital Native karena
tumbuh di era kemajuan teknologi dan informasi dan cenderung sangat bergantung
pada teknologi dalam aktivitas sehari-hari dan aspek kehidupan lainnya (Putri et al.,

2025). Generasi Z, yang dilahirkan antara pertengahan 1990-an dan awal 2010-an,
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menghadapi kesulitan dalam mempertahankan identitas budaya dan pribadi mereka
di era digital yang berkembang cepat. Meskipun bermanfaat, teknologi seperti
media sosial sering memperburuk krisis identitas dengan menyediakan platform
untuk validasi dan perbandingan sosial. Ini dapat menyebabkan kecemasan,
depresi, dan alienasi sosial (Mahmud, A. 2024).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas remaja SMA di
Surabaya memiliki resiliensi yang tinggi dan sedang. Seperti tampak pada Tabel
4.7 sebanyak 146 responden (40,8%) termasuk dalam kategorisasi tinggi, 103
responden (28,8%) termasuk dalam kategorisasi sedang, dan 92 responden (25,7%)
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Namun pada tabel tersebut juga tampak
bahwa masih ada remaja SMA dengan resiliensi pada kategorisasi rendah (4,2%)
dan sangat rendah (0,6%). Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan perilaku
bermasalah pada mayoritas remaja SMA di Surabaya. Hasilnya menunjukkan
perilaku bermasalah pada mayoritas remaja SMA di Surabaya berada pada kategori
rendah dengan 184 responden (51,4%), kemudian diikuti dengan kategori sedang
dengan 82 responden (22,9%), dan sangat rendah dengan 80 responden (22,3%).
Namun ada juga remaja dengan tingkat perilaku bermasalah yang tinggi dengan 12
responden (3,4%) (Tabel 4.8). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja SMA di Surabaya memiliki perilaku bermasalah yang cenderung rendah,
walaupun masih ada remaja dengan perilaku bermasalah pada kategori sedang
hingga tinggi.

Sementara pada tabel tabulasi silang antara resiliensi dan perilaku
bermasalah (Tabel 4.9) dapat disimpulkan bahwa pada kategori resiliensi sangat
tinggi, persentase terbanyak adalah pada kategori perilaku bermasalah rendah yaitu
sebesar 11,5% dan pada kategori resiliensi tinggi, persentase terbanyak adalah pada
kategori perilaku bermasalah rendah yaitu sebesar 22,6%, lalu kategori resiliensi
sedang, persentase terbanyak adalah pada kategori perilaku bermasalah rendah
yaitu sebesar 15,9%, berikutnya kategori resiliensi rendah, persentase terbanyak
adalah pada kategori perilaku bermasalah sedang yaitu sebesar 2,2%, dan
kategorisasi resiliensi sangat rendah, persentase terbanyak adalah pada kategori

perilaku bermasalah tinggi dan rendah yaitu sebesar 0,3%.Berdasarkan hasil
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tabulasi silang tersebut, terlihat mayoritas responden dengan tingkat resiliensi
sangat tinggi, tinggi, dan sedang cenderung memiliki tingkat perilaku bermasalah
yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang mampu beradaptasi dengan
baik terhadap tekanan dan tantangan lebih efektif dalam mengelola emosi serta
menghindari perilaku bermasalah. Perlu diingat bahwa adaptasi merupakan salah
satu aspek dari resiliensi (Jefferies et al., 2022). Sementara itu, pada tabel tabulasi
silang pada penelitian ini, individu dengan resiliensi rendah lebih sering masuk
dalam kategori perilaku bermasalah sedang, sedangkan mereka dengan resiliensi
sangat rendah memiliki distribusi yang lebih seimbang antara perilaku bermasalah
rendah dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi yang cenderung rendah
memiliki tingkat perilaku bermasalah yang relatif tinggi.

Hasil temuan ini selaras dengan landasan teori yang telah dijelaskan pada
Bab II, yang menguraikan mengenai tantangan yang dihadapi oleh remaja SMA
saat ini serta bagaimana aspek-aspek resiliensi berperan sebagai faktor protektif.
Tantangan remaja meliputi pencarian identitas diri (Septihartanti & Rachmah,
2021), tuntutan akademik (Diananda, 2019), hubungan orang tua dan teman
(Barseli et al., 2017), serta pemenuhan tugas-tugas perkembangan lainnya. Aspek-
aspek dalam resiliensi (Jeffries et al., 2022) antara lain self-efficacy, adaptability,
emotional self-regulation, dan problem-solving ability, berfungsi untuk
memberikan perlindungan terhadap tekanan-tekanan tersebut. Individu dengan
tingkat resiliensi yang tinggi cenderung lebih mampu dalam mengelola stres,
mengatur emosi secara adaptif, serta menyelesaikan permasalahan dengan cara
yang sehat, sehingga risiko munculnya perilaku bermasalah dapat diminimalisasi.
Oleh karena itu, penguatan resiliensi menjadi strategi yang efektif dalam upaya
pencegahan perilaku bermasalah pada remaja tingkat Sekolah Menengah Atas.

Menilik koefisien korelasi dalam penelitian bersifat lemah (di bawah 0,40),
maka terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku bermasalah remaja
SMA. Faktor-faktor tersebut meliputi identitas diri, kontrol diri, dan proses
keluarga. Penelitian ini tidak mengungkap status identitas partisipan penelitian
(identity vs identity confusion; Rusuli, 2022), sehingga tidak diketahui apakah

mereka yang mengalami identity confusion cenderung lebih menunjukkan perilaku



49

bermasalah. Hal lain yang juga penting untuk diketahui adalah kontrol diri, karena

kontrol diri merupakan kemampuan untuk membangun, mengatur, mengarahkan

perilaku menjadi lebih baik (Muliani, 2021). Mereka yang memiliki tingkat
perilaku bermasalah tinggi mungkin saja memiliki kontrol diri yang lemah. Terkait
dengan faktor keluarga, penelitian ini belum menyoroti peran orang tua terhadap
perilaku bermasalah anak. Padahal perilaku bermasalah mungkin juga dipengaruhi
kondisi keluarga, misalnya perceraian atau perselisihan orang tua dan kurangnya
komunikasi atau pengawasan dalam keluarga (Lestari et al., 2017). Penelitian
selanjutnya sangat dianjurkan untuk menelaah peran dan kontribusi dari masing-
masing faktor tersebut terhadap tingkat perilaku bermasalah remaja, penelitian
semacam ini penting untuk memperkaya wawasan serta mendukung pengembangan
program intervensi yang lebih menyeluruh dan efektif dalam mencegah serta
menangani perilaku bermasalah pada remaja.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan-keterbatasan antara lain:

1. Pemilihan sampel menggunakan teknik incidental sampling sehingga tidak
semua anggota populasi terwakili. Responden berasal dari 5 Sekolah
Menengah Atas di Surabaya Timur saja sehingga sekolah di daerah-daerah lain
di Surabaya tidak terwakili. Daerah-daerah yang tidak terjangkau oleh peneliti
antara lain Surabaya Selatan, Surabaya Pusat, Surabaya Utara dan Surabaya
Barat. Pada proses penyebaran kuesioner, sebenarnya peneliti sudah meminta
izin pengambilan data ke beberapa sekolah di wilayah Surabaya lainnya, tetapi
beberapa sekolah tersebut tidak memberikan izin, termasuk dua dari tiga
sekolah yang tercantum dalam bagian preliminary. Hal ini mungkin saja
menyebabkan perbedaan antara hasil preliminary dengan hasil penelitian. Oleh
sebab itu, hasil penelitian ini tidak dapat sepenuhnya digeneralisasikan untuk
semua SMA di Surabaya.

2. Dalam penelitian ini, satu item dari skala perilaku bermasalah harus
digugurkan karena memiliki nilai validitas item negatif. Keterbatasan ini
mungkin disebabkan karena pernyataan dipahami secara berbeda dari makna
item yang sebenarnya. Item tersebut berisikan pernyataan unfavorable dari

aspek conduct problem: “Saya biasanya melakukan apa yang diperintahkan
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orang lain”. Ifem ini mungkin dimaknai negatif sebagai kepatuhan yang
berlebihan oleh mereka yang tidak atau kurang memiliki perilaku bermasalah,
Sementara itu, pada penelitian sebelumnya di luar Indonesia khususnya negara
Eropa, item tersebut menunjukkan nilai validitas dan reliabilitas yang
memadai. Kemungkinan penyebab utama keterbatasan ini adalah perbedaan
makna yang muncul setelah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia.

3. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat resiliensi pada siswa yang memiliki
perilaku bermasalah, namun dasar pemilihan sekolah untuk penyebaran
kuesioner tidak melihat karakteristik sekolah. Hal ini mungkin saja

berpengaruh terhadap hasil penelitian.

5.2 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan adanya hubungan yang
signifikan antara resiliensi dengan perilaku bermasalah pada remaja SMA di
Surabaya, nilai korelasi -0,284 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hipotesis
penelitian diterima. Arah hubungan yang dimiliki oleh kedua variabel adalah
hubungan yang negatif, sehingga apabila resiliensi yang dimiliki oleh remaja SMA
di Surabaya tinggi maka perilaku bermasalah yang terjadi cenderung rendah dan
sebaliknya.

Sebagian besar responden penelitian ini memiliki tingkat resiliensi tinggi
sebanyak 146 responden (40,8%), sedangkan tingkat perilaku bermasalah sebagian
responden berada pada tingkatan rendah, yakni sebanyak 184 responden (51,4%).
Tabulasi silang menunjukkan mayoritas responden dengan tingkat resiliensi sangat
tinggi, tinggi, dan sedang cenderung memiliki tingkat perilaku bermasalah yang
rendah. Sedangkan responden dengan resiliensi cenderung rendah memiliki

kecenderungan perilaku bermasalah tinggi.

5.3 Saran
Terdapat beberapa hal yang disarankan dalam penelitian ini, yakni:

a. Bagi Remaja
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Diharapkan para remaja dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya
resiliensi dalam menghadapi tantangan hidup sehingga dapat mengasah
kemampuan self-belief/self-efficacy, adaptability, problem-solving ability,
perseverance/grit, coping with stress, optimism, emotional self-regulation/
self-control, pride in achievements, motivation/embracing challenges,
meaning making/ purpose. Sejalan dengan hasil penelitian, meningkatnya
resiliensi cenderung diikuti dengan menurunnya tingkat perilaku
bermasalah pada remaja.

. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mendorong sekolah untuk
mengadakan program-program untuk meningkatkan resiliensi remaja SMA,
seperti pelatihan pengelolaan stres dan kepercayaan diri. Selain itu, pihak
sekolah dapat mendorong siswa-siswinya untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler yang bertujuan meningkatkan keterampilan sosial, serta
memberikan layanan bimbingan dan konseling bagi siswa yang menghadapi
tantangan masalah emosional maupun perilaku.

Bagi Keluarga dari Remaja

Keluarga dari remaja diharapkan mengajarkan anak tentang pentingnya
resiliensi bagi individu dan cara mengelola stres secara positif. Orang tua
juga diharapkan dapat memberi contoh yang baik dalam mengelola emosi
dan menyelesaikan masalah secara positif. Hal ini diharapkan dapat
diteladani oleh remaja dan berdampak positif terhadap resiliensinya.

. Bagi Peneliti selanjutnya

Mengingat keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan pemetaan lebih mendetail saat pengambilan
data sehingga sampel penelitian dapat mewakili populasi penelitian dengan
lebih baik. Penelitian berikutnya juga dapat melibatkan orang tua dan guru
untuk mendapatkan pandangan yang lebih kompleks terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku bermasalah remaja. Selain itu, penelitian lebih
lanjut dapat membandingkan perbedaan tingkat perilaku bermasalah antara

laki-laki dengan perempuan untuk mengetahui apakah jenis kelamin
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menjadi variabel moderator pada hubungann antara resiliensi dengan

perilaku bermasalah.
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